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Anggaran Riset Minim

DPR Merasa Malu

Dengan Malays:a..

ANGGOTA Komisi V DPR
Bambang Haryo Sukartono
prihatin dengan minimnya
anggaran yang dialokasikan

pemerintah untuk risetr-
riset yang herdaya guna.

Padahal, maju mundurnya

suatu bangsa ditentukan dari
banvaknya riset-riset vang

dihasilkan para penelit =

Bambang menuturkan,
idealnya pemerintah meng-
anggarkan minimal dua per
sen dari total alokasi belanja
untuk kemajuan riset. Namun
yang tez;adx anggaran untuk
riset ini sangatminim. Sangat
Jjauh jika dibandingkan den-

_gZan negara-negara tetangga

lainnya seperti Malaysia,
Vietnam., bahkan Thailand
yang berani mengalokasikan
paling sedikit Rp 22 triliun
untuk riset.

“Riset ini di seluruh nega—
ra-negara minimal dua persen
dari anggaran. Litbang itu dua

persen. Sangat _]auh dan yvang

kitg alok&m =

PDB sebesar 80 persen
sementara Indonesia baru
29.4 persen. “Nah kalau
kita utang lebih nanti Bu

" Menkeu disebutnya ratu
‘utang lagi,” kata politisi PDI
Perjuangan ini.

Angcapan bahwa ang—

' "garan riset hanya sebesar
' Rp 2 triliun, sambung poh-

PDI Perjuangan ini,

3uga pendapat keliru. Sebab
nyatanya anggaran yang

dialokasikan pemerintah-
untuk riset total sebesar Rp
189 wiliun. “Total riset kita
itu Rp 189 wrilium. bukan Rp
2 triliun, sebagaimana dalam
rapat kerja dijelaskan Menteri
Keuangan. Memang di DPR
sedang proses pansus RUU

untuk Badan Riset Nasional.
(Tapi) sudah ada dana abadi
riset Rp 900 miliar,” tuturnya.

Terpisah. Menteri Perta-
nian Andi Amran Sulaiman

meminta hasil-hasil riset

dan 1nova5: yang chhasilkan
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